BAB VI
PENUTUP

Simpulan
Seni menjadi cara untuk mewujudkan pengamatan terhadap suatu

objek yang menjadi suatu ketertarikan. Alur dunia berjalan begitu cepatya,
dengan mendominasinya perkembangan di berbagai sektor, membuat segala
hal mejadi mudah, praktis, dan baru atau modern. Kemudahan itu kemudian
menjadi pembanding dengan suatu material yang mendominasi sampai saat
ini yaitu plastik yang menawarkan berbagai kemudahannya.

Plastik adalah material yang bersifat fleksibel yang begitu berguna
dalam kehidupan sehari-hari, namun karena produksi yang berlebihan dan
dan daya tahan yang lama, mejadikan plastik mejadi suatu permasalahan
baru yaitu sampah dan pencemaran terhadap lingkungan. Begitu pula
dengan suatu konsep kehidupan yang merujuk pada suatu kemajuan yaitu
modernitas, yang selalu mengupayakan suatu kemajuan teknologi untuk
memudahkan hidup manusia namun berbagai hal negatif timbul atas dasar
keserakan dan ego manusia. Oleh karena itu, perbandingan dari kesamaan
sifatnya kemudian modernitas direpresentasikan melalui visual plastik,
plastik yang membungkus menjadi analogi bagaimana berbagai hal dalam
kehidupan sudah berbalut dengan modernitas serta pendekatan konteks
yang dijembatani melalui elemen metafora dan simbol.

Representasi modernitas dengan visual plastik, dalam proses
perwujudannya akan divisualkan dalam bentuk seni lukis, dengan
pendekatan gaya realistik fotografi dan surealistik. Penggambaran plastik
yang membungkus suatu figure atau objek tertentu mengungkapkan suatu
persoalan yang secara kolektif menyampaikan keresahan personal, kritik,
dan harapan akan masa depan. Disampaikan dengan ekplorasi bentuk

realistik, warna, dan komposisi melaui karya lukisan.
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Saran
Dalam penciptaan ini, seorang penulis hendaknya memberikan saran

yang bermanfaat bagi perkembangan ilmu pengetahuan atau dunia
akademik, serta berbagai pihak yang berkaitan dengan penciptaan ini. Saran
yang diberikan penulis dalam penciptaan ini adalah sebagai berikut:
1. Bagi perkembangan ilmu pengetahuan
Penciptaan ini dapat dijadikan sebagai bahan rujukan, tanpa
melupakan nilai keasliannya dalam penciptaan ini terutama dalam bidang
seni rupa terkait potensi eksplorasi yang dihadirkan melalui material
plastik dan konsep modernitas. Terbukanya kemungkinan baru akan
eksplorasi artistik lebih lanjut terkait dengan material plastik dan
prespektif modernitas hari ini dihadirkan melalui karya seni.
2. Bagi penulis selanjutya
Hasil penciptaan ini selanjutnya diharapkan dapat berlanjut dan
terus dikembangkan terkait konsep penciptaan secara lebih kritis. Dalam
kapasitas peningkatan berbagai pengembangan eksplorasi visual terkait
bagaimana plastik sebagai representasi modernitas guna terus

menghasilkan karya yang lebih baik, lebih tajam, dan lebih dalam.
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